
Lampiran 1 

PEDOMAN PENELITIAN 

IMPLEMENTASI PENILAIAN KINERJA GURU SEBAGAI 

UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DI MTS 

NEGERI KENDAL 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Tentang PKG 

a. Bagamana tanggapan/persepsi kepala madrasah terhadap 

program PKG? 

b. Bagaimana tanggapan/persepsi guru MTs N Kendal 

terhadap program PKG? 

c. Sejak kapan PKG dilaksanakan di MTs Negeri Kendal? 

d. Berapa kali PKG dilaksanakan di MTs Negeri Kendal? 

2. Pelaksanaan PKG 

a. Bagaimana tahapan pelaksanaan PKG? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan PKG? 

c. Peran kepala madrasah dalam PKG? 

d. Bagaimana pelaksanaan proses Penilaiannya? 

e. Berapa lama pelaksanaan PKG di MTs Negeri Kendal? 

f. Bagaimana pendapat guru tentang pelaksanaan PKG di 

MTs Negeri Kendal? 

3. Periode Pelaksanaan PKG 

a. Periode evaluasi diri guru 



1) Apakah dalam pelaksanaan PKG ada evaluasi diri 

bagi guru ? 

2) Kapan evaluasi diri tersebut dilakukan? 

3) Siapa pelaksana kegiatan evaluasi diri bagi guru? 

4) Apa saja yang menjadi bahan evaluasi diri ? 

5) Apa tujuan atau manfaat dilaksanakannya evaluasi 

diri? 

6) Bagaimana tahapan atau proses evaluasi diri? 

b. Pelaksanaan penilaian 

1) Kapan pelaksanaan penilaian ini dilakukan? 

2) Bagaimana tahapan penilaian pkg ? 

3) Siapa saja yang melakukan penilaian? 

4) Bagaimana proses tahapan konfirmasi nilai antara 

penilai dengan guru yang dinilai? 

4. Metode penilaian 

a. Metode penilaian  

1) Bagaimana cara atau metode yang digunakan dalam 

penilaian kinerja guru? 

2) Bagaimana prosedur penialaian kinerja guru? 

3) Bagaimana pembagaian tugas tim penilai? 

4) Bagaimana peran kepala madrasah dalam penilaian? 

b. Metode pengamatan 

1) Bagaimana tahapan pengamatan terhadap guru yang 

dinilai? 

2) Berapa kali pengamatan dilakukan? 



3) Bagaimana tahap/proses sebelum pengamatan? 

4) Bagaimana tahap/proses selama pengamatan? 

5) Bagaimana tahap/proses setelah pengamatan? 

c. Metode pemantauan 

1) Bagaimana proses/tahapan pemantauan terhadap guru 

yang dinilai? 

2) Apa saja yang menjadi bahan penilaian dalam metode 

pemantauan? 

3) Kapan pemantauan dilaksanakan? 

5. Tentang tindak lanjut penilaain kinerja guru 

a. Bagaimana tindak lanjut penilaian kinerja guru? 

b. Pemberian nilai 

1) Bagaimana proses pemberian nilai? 

2) Bagaimana tahapan konfirmasi nilai hasil penilaian 

kinerja guru? 

3) Bagaimana jika guru tidak setuju dengan hasil 

penilaian? 

c. Peningkatan kompetensi   

1) Bagaimana langkah tim penilai dalam membantu guru 

untuk meningkatkan kompetensinya? 

2) Bagaimana langkah madrasah dalam upaya peningkatan 

kompetensi guru dari hasil penilaian kinerja guru? 

3) Bagaimana pelaksanaan IHT di MTs Negeri Kendal? 

4) Apa yang menjadi dasar pemilihan tema dalam 

pelaksanaan IHT? 



5) Siapa yang harus mengikuti IHT? 

6) Berapa kali IHT dilaksanakan? 

7) Apa manfaat dilaksanakan IHT bagi guru? 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil MTs N kendal 

2. SK Kepala Madrasah penugasan tim penilai dalam 

penilaian kinerja guru di MTs Negeri Kendal 

3. Berkas penilaian kinerja guru 

4. Laporan dan evaluasi penilaian kinerja guru 

5. Instrumen penilaian kinerja guru 

6. Rekapitulasi hasil penilaian kinerja guru 

7. Perolehan angka kredit penilaian kinerja guru 

 

C. Pedoman Observasi 

1. Profil MTs Negeri Kendal 

2. Tim penilai PKG di MTs Negeri Kendal 

3.  Kompetensi guru di MTs Negeri Kendal 

  



Lampiran 2 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Informan : Drs. H. Asroni, M. Ag. 

Jabatan : Kepala MTs Negeri Kendal 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 Oktober 2016 

Waktu : 09.45 WIB 

 

1. P : Peran kepala madrasah dalam PKG? 

J : Kepala madrasah juga melakukan penilaian kinerja guru. 

Tapi mengingat guru disinikan sangat banyak jadi tidak 

mungkin dilakukan kepala madrasah sendiri. lhaa kepala 

madrasah membentuk tim penilai guna membantu penilaian” 

 

2. P : Siapa saja yang melaksanakan penilaian? 

J : Untuk penilaian kinerja guru di MTs Negeri Kendal ini, 

penilainya tidak hanya dilakukan oleh kepala madrasah saja 

mas. Tetapi juga melibatkan WaKa madrasah, guru-guru 

senior yang memang berkompeten. Jadi, untuk yang 

melakukan penilaian terhadap guru-guru itu ada tim nya 

khusus, ada Pak Casmito, Pak Agus, Bu Nur Aizah, itu.  

 

3. P : Bagaimana pembagaian tugas tim penilai? 

J : Tim penilai PKG itu ada 7 termasuk saya. Jadi satu penilai 

memegang PKG 6 guru. Sedangkan 6 tim penilai ini, yang 

menilai saya. 

  

4. P : Bagaimana tanggapan/persepsi guru MTs N Kendal terhadap 

program PKG? 

J : Guru merespon bagus dengan dilaksanakannya PKG di MTs 

Negeri Kendal. Karena dengan PKG ini, guru mengetahui 



kemampuan atau prestasinya. Guru juga responsif , antusias 

dalam kegiatan PKG di MTs Negeri Kendal” 

 

 Kesimpulan : 

“Kepala madrasah dalam melaksanaan penilaian kinerja guru 

tidak memungkinkan melakukkannya sendiri. Kepala 

madrasah membentuk tim penilai guna membantu 

pelaksanaan penilain kinerja guru di MTs Negeri Kendal. Tim 

penilai ini terdiri dari WaKa dan guru senior di MTs Negeri 

Kendal. Tim penilai ini berjumlah 7 orang termasuk kepala 

madrasah. Masing-masing penilai melakukan penilaian 

terhadap 6-7 guru.” 

  



Lampiran 3 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Informan : Drs. Agus Supariadi, M. SI 

Jabatan : WaKa Kurikulum dan Tim penilai PKG di MTs 

Negeri Kendal 

Tanggal : 07, 08, 13 Oktober 2016 

Waktu : 08.45, 08.00, 10.00 WIB 

 

5. P : Apakah dalam pelaksanaan PKG juga dilaksanakan evaluasi 

diri bagi guru? 

J : Yaa ada mas, kan sebelum penilaian guru harus menyusun 

evaluasi diri terlebih dahulu. 

 

6. P : Kapan evaluasi diri tersebut dilakukan? 

J : Kegiatan evaluasi diri ini dilakukan pada awal tahun ajaran 

baru atau awal semester, setelah guru menyusun atau 

membuat perangkat pembelajaran sesuai bidang atau mata 

pelajaran yang diampunya. Yang kemudian evaluasi diri 

guru ini ditindak lanjuti dengan penilain. 

 

7. P : Siapa pelaksana kegiatan evaluasi diri bagi guru? 

J : Masing-masing guru menyusun evaluasi dirinya sendiri. 

Kemudian dikumpulkan pada tim penilai. 

 

8. P : Apa manfaat dilaksanakannya evaluasi diri? 

J : 1. Guru akan lebih siap melaksanakan pembelajaran karena 

telah menyusun perangkat pembelajaran terlebih dahulu, 2. 

Guru dapat mengukur sejauh mana kemampuannya, 3. 

Dengan evaluasi diri, guru mempunyai target yang akan 

mereka capai terkait kompetensinya. 

 

9. P : Bagaimana tahapan atau proses evaluasi diri? 



J : Kalo di mts kan pada awal tahun ajaran baru, setiap guru 

sudah mendapat tugas mengajar atau jadwal yang jelas, 

kemudian mereka menyusun perangkat pembelajaran sesuai 

dengan mata pelajaran dan materi yang akan diajarkannya, 

setelah mereka menyusun perangkat pembelajaran tersebut. 

Biasanya guru menyusun perangkat pembelajaran itu, antara 

minggu pertama sampai minggu ketiga. Jadi selama kurun 

waktu itu, guru harus menyelesaikan perangkat 

pembelajaran mereka. barulah guru yang bersangkutan mulai 

menyusun evaluasi diri, jadi kegiatan evaluasi diri ini 

dilakukan pada awal tahun ajaran baru atau awal semester, 

setelah guru menyusun atau membuat perangkat 

pembelajaran sesuai bidang atau mata pelajaran yang 

diampunya. Yang kemudian evaluasi diri guru ini ditindak 

lanjuti dengan penilain. 

Kesimpulan : 

“Sebelum penilaian, dilaksanakan kegiatan evaluasi diri guru terlebih 

dulu. Kegiatan evaluasi diri guru dilaksanakan pada awal semester 

gasal atau tahun ajaran baru. Setiap guru wajib menyusun evaluasi diri 

dan dikumpulkan kepada tim penilai dengan dilengkapi perangkat 

pembelajaran. Manfaat dilaksanakan evaluasi diri bagi guru antara 

lain yaitu; agar guru lebih siap melaksanakan pembelajaran, guru 

dapat mengukur sejauhmana kemampuannya, guru mempunyai target 

yang akan ia capai terkait kompetensinya.”  



 

 

10. P : Bagaimana proses penilaian PKG ? 

J : Penilaian yang dilakukan oleh tim penilai ini ada dua jenis 

penilaian mas. Yang pertama melakukan penilaian terhadap 

dokumen-dokumen atau administrasi guru, termasuk 

perangkat pembelajaran itu mas, ada Prota, Promes, Silabus, 

RPP, dll. Sama penilaian terhadap proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. 

 

11. P : Kapan tahap penilaian ini dilakukan? 

J : “setelah guru melakukan evaluasi diri, dan 

mengumpulkannya kepada penilai, dengan dilengkapi 

perangkat pembelajaran yang telah disusunnya. Barulah tim 

penilai menindak lanjuti hasil evaluasi diri dengan 

melakukan penilain terhadap guru. 

 

12. P : Bagaimana tahapan pelaksanaan PKG? 

J : Setelah guru melakukan evaluasi diri, dan 

mengumpulkannya kepada penilai, dengan dilengkapi 

perangkat pembelajaran yang telah disusunnya. Barulah tim 

penilai menindak lanjuti hasil evaluasi diri dengan 

melakukan penilain terhadap guru. penilaian yang dilakukan 

oleh tim penilai ini ada dua jenis penilaian mas. Yang 

pertama melakukan penilaian terhadap dokumen-dokumen 

atau administrasi guru, termasuk perangkat pembelajaran itu 

mas, ada Prota, Promes, Silabus, RPP, dll. Sama penilaian 

terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru” 

 

13. P : Apa metode yang digunkan dalam penilaian? 

J : Untuk penilaiannya menggunakan cara pengamatan dan 

pemantauan. Kalo pengamatan itu lebih berkaitan dengan 

pembelajaran. Sedangkan pemantauan lebih cenderung 

pemeriksaan dokumen-dokumen guru. 

 

14. P : Bagaimana proses/tahapan pengamatan terhadap guru yang 

dinilai? 

 



J : Untuk penilaian dengan melalui pengamatan ini dibagi tiga 

tahapan, sama dengan yang di instrumen penilain PKG itu 

mas. Tahap sebelum pengamatan, pada saat melakukan 

pengamatan, bisa di dalam atau dari luar kelas, dan yang 

ketiga itu tahap setelah pengamatannya. 

 

15. P : Bagaimana tahap sebelum pengamatan? 

 

J : Sebelum pengamatan proses pembelajaran, tim penilai 

dengan guru harus melakukan pertemuan terlebih dahulu. 

Karena gurukan harus melengkapi perangkat 

pembelajarannya mas. Kalo ndak yaa, pada saat pertemuan 

itu, penilai kadang menanyakan sesuatu kepada guru, 

misalnya, apakah ada kesulitan bagi guru dalam 

menyampaikan topik pelajaran tertentu?. Terakhir, setelah 

guru melengkapi perangkat pembelajarannya dan berdiskusi, 

biasanya tim penilai dengan guru menentukkan jadwal untuk 

pengamatan kelas 

 

16. P : Apakah sebelum pengamatan penilai dan guru melakukan 

janjian untuk jadwal pengamatan? 

 

J : Yaa janjian, Yaaa memang semestinya kapanpun guru harus 

siap untuk dinilai, tapi kalo disini memang sebelum 

melakukan pengamatan, ada janjian untuk waktunya terlebih 

dahulu. Walaupun kadang hal ini bisa diantisipasi atau 

dikondisikan oleh guru yang akan dinilai, tapi nantikan tetap 

nilainnya digabung dengan penilain-penilain yang lain. Yaa 

kalo janijian dulukan penilai tahu topiknya, jadi perangkat 

yang dibawa pada saat penilaian juga sesuai. 

 

17. P : Bagaimana tahap selama pengamatan? 

J : Sebelum pengamatan kan penilai mengkonfirmasi dengan 

guru, ngajar dimana dan materi apa. Karena dalam 

pengamatan kelas kan penialai juga membawa perangkat 

pembelajaran guru tersebut. Jadi nanati penilai 

memperhatikan, apakah proses pembelajarannya sesuai 

dengan yang di RPP. Atau kadang di RPP sangat baik, tapi 



dalam praktiknya masih banyak kekurangan, lha ini nanti 

bisa mengurangi nilai juga. Kemudian penilai ini juga 

mencatat segela kegiatan guru dalam proses pembelajaran. 

Karena nanti kan harus memberikan nilai pada instrumen 

PKG.” 

 

18. P : Berapa kali pengamatan pembelajaran dilakukan? 

J : lhaa itu, untuk pengamatan kelas ini memang menyediakan 

waktu. Minimal penilaian kelas dilakukan 2 atau 3 kali. Yaa 

memang tidak sering, tapi dari beberapa pengamatan itu 

biasanya sudah terlihat kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran. 

 

19. P : Bagaimana tahap setelah pengamatan? 

 

J : Penilai melakukan pertemuan kembali dengan guru. 

biasanya pada pertemuan yang setelah pengamatan kelas ini, 

penilai mencari tahu tentang informasi yang dibutuhkan 

terkait penilaian sesuai dengan indikator-indikator penilaian, 

yang mungkin belum penilai temukan pada saat pengamatan 

kelas. Atau kadang penilai melakukan konfirmasi kepada 

guru yang bersangkutan, jika masih ada keraguan saat 

pengamatan kelas. Penilai menyampaikan komentar-

komentar serta pengarahan terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan guru. Misalnya, materi apa gitu, harusnya 

lebih tepat menggunakan metode dan media apa. Yaa pada 

intinya pada pertemuan setelah pengamatan ini digunakan 

untuk menyampaikan komentar dan memberikan pada guru. 

 

20. P : Bagaimana proses/tahapan pemantauan terhadap guru yang 

dinilai? 

 

J : Untuk penilain pemantauan ini, biasanya dilakukan dengan 

pemeriksaan dokumen-dokumen guru, kalo waktu nya yaa 

setelah kegiatan penilain pengamatan dan biasanya pada 

akhir semester. Karena dokumen-dokumen hasil evaluasi 

belajar yang dilakukan guru, catatan perkembangan siswa 

inikan baru bisa kita peroleh di akhir-akhir semester. Tapi 



yaa kadang sebelum pemeriksaan dokumen ini, penilai 

melakukan pemantauan dengan wawancara, entah itu kepada 

siswa atau kepada rekan guru, tapi sifatnya incidental. 

Kesimpulan : 

Setelah guru melakukan evaluasi diri, dan mengumpulkannya 

kepada penilai, dengan dilengkapi perangkat pembelajaran yang 

telah disusunnya. Barulah tim penilai menindak lanjuti hasil 

evaluasi diri dengan melakukan penilain terhadap guru. Dalam 

melakukan penilaian menggunakan cara pengamatan dan 

pemantauan. Pengamatan yaitu itu lebih berkaitan dengan 

pembelajaran. Sedangkan pemantauan lebih cenderung 

pemeriksaan dokumen-dokumen guru. Untuk penilaian dengan 

melalui pengamatan ini dibagi tiga tahapan, sama dengan yang di 

instrumen penilain PKG itu mas. Tahap sebelum pengamatan, 

pada saat melakukan pengamatan, bisa di dalam atau dari luar 

kelas, dan yang ketiga itu tahap setelah pengamatan. Pengamatan 

kelas harus dilakukan 2 sampai 3 kali. Sedangkan untuk penilaian 

pemantauan ini, biasanya dilakukan dengan pemeriksaan 

dokumen-dokumen guru. 

 

21. P : Bagaimana langkah madrasah dalam upaya peningkatan 

kompetensi guru dari hasil penilaian kinerja guru?? 

J : Sebagai upaya meningkatkan kompetensi guru yang masih 

kurang. Di MTs ada program IHT, IHT itu in house training. 

 

22. P : Siapa yang harus mengikuti IHT? 

J : Jadi sasarannya untuk guru-guru MTs Negeri Kendal. Tahun 

kemarin itu juga sudah dilaksanakan disini” 



 

23. P : Bagaimana pelaksanaan IHT di MTs Negeri Kendal? 

J : IHT ini sendiri kan merupakan program dari MTs sendiri. 

Jadi kegiatan ini dilaksanakan di madrasah. Biasanya 

dilaksanakan setelah jam pulang. Dan untuk pematerinya 

kadang dari pihak MTs Negeri Kendal sendiri atau juga 

mendatangkan narasumber yang kompeten pada tema IHT. 

 

24. P : Berapa kali IHT dilakukan dalam satu periode PKG? 

J : Yang sudah terlaksana kemarin itu, setahun kita 

melaksanakannya IHT paling tidak 7 kali.  

 

25. P : Apa yang menjadi dasar pemilihan tema dalam pelaksanaan 

IHT? 

J : Setiap pertemuannya atau sesi IHT temanya berbeda-beda, 

menyesuaikan kebutuhan, dari hasil PKG itu atau 

permintaan guru. yang kemarin itu, ada tentang membuat 

RPP yang baik dan benar, menyusun evaluasi pembelajaran, 

membuat media pembelajaran. 

Kesimpulan : 

Sebagai upaya meningkatkan kompetensi guru yang masih kurang 

madrasah melaksanakan program in house training. Program ini 

ditujukan untuk guru-guru MTs Negeri Kendal. Dalam setahun 

program ini dilaksanakan sekurang-kurangnya 7 kali. Setiap 

pertemuannya atau sesi IHT temanya berbeda-beda, menyesuaikan 

kebutuhan, dari hasil PKG atau permintaan guru. 

  



Lampiran 4 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Informan : Casmito, S. Pd. 

Jabatan : Tim penilai PKG di MTs Negeri Kendal 

Tanggal :  11 dan 13 Oktober 2016 

Waktu : 08.30  dan 09.15 WIB 

 

1. P : Berapa kali PKG dilaksanakan di MTs Negeri Kendal? 

J : Untuk di sini itu, sudah pernah melaksanakan PKG dua kali 

mas, kalo sejak kapannya, yaa itu, PKG yang pertama kali 

dilaksanakan itu pada tahun 2014 dan yang kemarin 

dilaksanakan itu pada tahun 2015 kemarin. 

 

2. P : Terkait kegiatan evaluasi diri guru, apa saja yang menjadi 

bahan evaluasi diri ? 

J : Instrumen evaluasi diri itu sama seperti dengan instrumen 

PKG, jadi untuk evaluasi diri guru meliputi berbagai 

kompetensi sesuai yang ada pada instrumen PKG. 

 

3. P  : Bagaimana tahapan atau proses evaluasi diri? 

J : Setiap guru diharuskan menyusun perangkat 

pembelajarannya terlebih dahulu. Setelah mereka menyusun 

perangkat pembelajaran tersebut. kemudian masing-masing 

guru mengisi format atau blangko evaluasi diri sesuai 

kemampuannya sendiri-sendiri. Kemudian blangko tersebut 

dikumpulkan kepada tim penilai dan ditindak lanjuti dengan 

penilaian 

 

4. P : Siapa saja yang melakukan penilaian terhadap guru? 



J : Dalam pelaksanaan PKG ini, ada tim yang dibentuk oleh Pak 

Kepala untuk bertugas melakukan penilaian terhadap kinerja 

guru-guru di MTs Negeri Kendal. Tim penilai ini terdiri dari 

bapak kepala, WaKa Madrasah, dan guru senior. Masing-

msing penilai ini menilai 6 guru,  tapi yaa ada yang 5 juga. 

 

5. P : Kapan penilaian mulai dilaksanakan? 

J : Penialaian proses pembelajaran maupun penilaian dokumen, 

mulai dilaksanakan setelah guru mengumpulkan evaluasi 

diri guru. biasanya pada bulan oktober itu sudah mulai ada 

yang melakukan penilaian. 

 

6. P : Bagaimana proses pemberian nilainya? 

J : Setelah pengamatan dan pemantauan selesai dilakukan, 

penilai memastikan kembali apakah semua indikator telah 

teramati. Jika semua sudah termati, kemudian penilai 

memberikan skor pada setiap indikator. 

 

7. P : Bagaimana tahapan konfirmasi nilai hasil penilaian kinerja 

guru?  

J : Nahh setelah pemberian nilai, barulah penilai melakukan 

pertemuan kepada guru untuk mengkonfirmasi hasil 

penilainnya. Jika guru sepakat dengan hasil penilain, maka 

guru harus menandatangani daftar hasil penilaian tersebut 

dan ditandatangani pak kepala.  

 

8. P : Apakah ada guru yang tidak setuju dengan hasil penilaian? 

 

J : jika guru merasa keberatan atas hasil penilaian, ia berhak 

untuk menyampaikan pendapatnya. Namun selama 

pelaksanaan PKG si MTs Negeri Kendal belum pernah 

terjadi. 

 

9. P : Bagaiamana peran tim penilai dalam upaya peningkatan 

kompetensi? 



J : Setelah konfirmasi nilai, tim penilai akan memberikan 

semacam refleksi kepada guru. hal ini dilakukan agar guru 

mengetahui sejauhmana sih kemampuannya dan pada saat 

refleksi ini nanti kan penilai juga memberikan pengarahan, 

bagaimana agar guru bisa meningkatkan kemampuannya 

tersebut. Misal jika dalam menyusun RPP masih ada yang 

belum sesuai prosedur, lhaa nanti penilai akan memberikan 

pengarahan bagaimana caranya menyusun RPP yang bener, 

dan sebagainya. 

Kesimpulan : 

Penilaian kinerja guru di MTs N Kendal telah dilaksanakan 2kali. 

Pelaksanaan penilaian diawali dengan kegiatan evaluas diri guru yang 

meliputi kompetensi guru sesuai yang ada pada instrumen. Dalam 

menyusun instrumen evaluasi diri, guru juga menyertakan perangkat 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Sedangkan untuk penilaian 

dilakukan pada pertengahan semester yaitu bulan oktober. Dengan 

menggunakan dua cara penilaian, pengamatan dan pemantauan. 

Setelah penilaian kemudian pemberian nilai, pemberian nilai 

dilakukan oleh tim penilai kemudian konfirmasi atau minta 

persetujuan terhadap guru. kemudian guru dan kepala madrasah 

menandatanganinya. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama  : M. Lutfi Harlufi 

2. Tempat & Tgl.Lahir : Kendal, 25 Juli 1994 

3. Alamat Rumah : Ds. Sidorejo RT.02/RW.01,  

  Kec. Brangsong, Kab. Kendal 51371 

HP   : 085 878511506 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. TK Dahlia lulus 2000 

b. SD N 02 Sidorejo lulus 2006 

c. SMP N 02 Brangsong lulus 2009 

d. MAN Kendal lulus 2012 

e. Jurusan MPI FITK UIN Walisongo Semarang angkatan 

2012 

2. Pendidikan Non Formal: 

a. TPQ Baitul Athfal Kalijaran 

b. MDA Baitul Athfal Kalijaran 

c. PGPQ FUSPAQ Kendal 

 Semarang, 30 November 2016 
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